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Pengaruh pemaparan pestisida terhadap pemakai pestisida dapat diketahui secara dini dengan cara mengukur
aktivitas kolinesterase darah pemakai pestisida tersebut. Penurunan aktivitas kolinesterase darah seseorang
berkurang karena adanya pestisida dalam darah yang membentuk senyawa kolinesterase fosfor sehingga
enzim tersebut tidak berfungsi lagi, yang mengakibatkan aktivitasnya akan berkurang.

Berdasarkan hasil pemeriksaan darah (aktivitas enzim kolinesterase) tenaga kerja perusahaan pengendalian
hamadi DKI Jakarta oleh Balai Laboratorium Kesehatan DK Jakarta selama dua tahun berturut-turut
(1998-1999) diperoleh data sebagai berikut : tahun 1998, dan 1213 orang yang diperiksa, 100 orang (8,2%)
dinyatakan kadar kolinesterase di bawah normal dan pada tahun 1999, dari 1001 orang yang diperiksa, 57
orang (5,7%) dinyatakan kadar kolinesterase di bawah normal.

Masalah yang diteliti dibatasi hanya pada faktor-faktor penyebab terjadinya keracunan pestisida pada tenaga
kerja penyemprot di perusahaan pengendalian hama di wilayah DK Jakarta.

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi ada tidaknya hubungan antara penggunaan alat pelindung diri
secara baik dan benar, lamanya pemaparan (jam kerja), dan status gizi (Body Mass Index = BMI) pekerja
dengan risiko terjadinya keracunan pestisida, seta mengetahui faktor manakah yang paling dominan
terhadap terjadinya keracunan pestisida pada tenaga kerja. Penelitian menggunakan metode Cross sectional
study, analisis data menggunakan Chi-Square dan Regresi Logistik. Penelitian dilakukan di 18 perusahaan
pengendalian hama dengan 44 orang responden (penyemprot). Data diperoleh melalui wawancara,
peninjauan lapangan, dan penelusuran data hasil pemeriksaan aktivitas kolinesterase darah pekerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara penggunaan aat pelindung diri,
lamanya pemaparan (jam kerja), dan status gizi dengan terjadinya keracunan pestisida pada tenaga kerja.
Artinya bahwa tenaga penyemprot yang menggunakan alat pelindung diri tidak lengkap mempunyai risiko
keracunan pestisida lebih besar dibanding dengan tenaga penyemprot yang menggunakan alat pelindung diri
secara lengkap; tenaga penyemprot yang mempunyai jam kerja (terpapar) lebih dari 5 jam mempunyai risiko
keracunan pestisida lebih besar daripada tenaga penyemprot yang mempunyai jam kerja kurang dan 5 jam;
tenaga kgjayang mempunyai status gizi (BMI) kurang dan 21 mempunyai risiko keracunan lebih besar
daripada tenaga penyemprot yang mempunyai status gizi (BMI) lebih dari 21. Faktor paling dominan di
antara ketiga penyebab keracunan pestisida pada penyemprot adalah penggunaan alat pelindung diri, artinya
penggunaan alat pelindung diri secara lengkap dapat melindungi tenaga penyemprot terhadap keracunan
pestisida.
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Kesimpulan penelitian ini adalah : (1) Jumlah tenaga penyemprot yang keracunan pestisida karena
menggunakan alat pelindung diri (APD) tidak lengkap (70,8%) lebih besar daripada tenaga penyemprot
yang menggunakan APD secara lengkap (20,0%), dengan odds rasio 9,71; (2) Jumlah tenaga penyemprot
yang keracunan pesitisida karenajam kerjalebih dari 5 jam per hari (73,3%) lebih besar daripada tenaga
penyemprot yang mempunyai jam kerja kurang dari 5 jam per hari (34,5%), dengan odds rasio 5,22; (3)
Tenagapenyemprot dengan BMI kurang dari 21 mengalami keracunan pestisida (66,7%) 1ebih besar
daripada tenaga penyemprot yang mempunyai BMI kurang dari 21 (34,6%), dengan odds rasio 3,36.

Saran yang digjukan : (1) Perlu dilakukan penyuluhan dan pelatihan kepada para tenaga penyemprot,
khususnya mengenal penggunaan alat pelindung diri, baik oleh pihak perusahaan pengendalian hama
maupun Dinas Kesehatan DK Jakarta; (2) Bagi perusahaan pengendalian hama yang mempekerjakan
tenaga penyemprotnya lebih dari 5 jam per hari, disarankan agar mematuhi peraturan jam kerjayang
berlaku; (3) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas kolinesterase untuk penetapan standar
keracunan pestisida dalam suatu peraturan perundang-undangan.
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Pesticide Intoxication of Workers Employed in the Pest Control Companies in JakartaPesticide intoxication
of workers can be identified by measuring of the blood cholinesterase activity. Blood cholinesterase activity
of workers as an indicator of the indicator showed in this study.

The results of cholinesterase examined by the Jakarta Health Laboratory on the two consecutive years
shown as: in 1998, 100 were out of 1213 workers (8,2%) showed the results of blood cholinesterase value
were lower than normal (value 2,3-7,4). In 1999, 57 workers (5,7%) out of 1001, showed the results were
lower than normal.

This study was carried out to identify the relationship between those with protective clothing, duration of
exposure and nutritional status of workers employed in the 18 pest control companies. Using a cross section
study method and chi-square, logistic regression analysis with selected sample of 44 workers and
guestionnaire admitted from the field.

The results showed that there is a significant relationship between those whose use protective devices (such
as clothing, mask, glove, safety shoes), duration of exposure, nutritional of status with who are not used. Its

mean workers who are not used those mentioned above will have more risk.

Workers, who work more than 5 hours per day and those who have body mass index of 21 scales, will have



high risk. The most dominant factor causing intoxication of this study was the use of protective devices.

The conclusion is: (1) The workers who have of workers pesticide intoxication and not using completely
protective devicesis (70,8%), more than on those who used it (20,0%); (2) Workers who have more than 5
hours every day duration of exposure is (73,3%); (3) Nutritional of status less than 21 scale of Body Mass
Index with intoxication of (66,7%).



